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Abstract. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan status gizi dengan dismenore pada 

siswi yang bersekolah di SMA 2 Lubuk Pakam, Hamparan Perak No 40, Lubuk Pakam - Deli Serdang 

Sumatera Utara; untuk mengetahui hubungan olahraga dengan dismenore pada siswi yang bersekolah di 

SMA 2 Lubuk Pakam, Hamparan Perak No 40, Lubuk Pakam - Deli Serdang Sumatera Utara; dan untuk 

mengetahui hubungan status gizi dan olahraga terhadap dismenore pada siswi yang bersekolah di SMA 2 

Lubuk Pakam, Hamparan Perak No 40, Lubuk Pakam - Deli Serdang Sumatera Utara. Penelitian 

korelasional dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara status gizi dan tingkat olahraga 

siswi SMA 2 Lubuk Pakam yang terletak di Hamparan Perak No 40, Lubuk Pakam - Deli Serdang 

Sumatera Utara. Sampel yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 20 orang Siswi Penelitian dilakukan 

di Kecamatan Lubuk Pakam - Deli Serdang Sumatera Utara. Untuk melakukan pengambilan sampel ini, 

kuesioner dibagikan, indeks massa tubuh (IMT) dihitung, dan tinggi serta berat badan peserta diukur. 

Kesimpulan dari temuan: Ada hubungan antara kesehatan pola makan seseorang dengan risiko terkena 

dismenore. rhitung sama dengan 0.789, dan tabel sama dengan 5,773. Ada hubungan antara berolahraga 

secara teratur dengan tidak mengalami dismenore. rhitung sebesar 0.668, sedangkan nilai rtabel sebesar 

0.4438. Jika fhitung 10,431 > ftabel > 3,88, maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang kuat antara X1 dan X2 secara bersama-sama terhadap Y. Jika Ho ditolak dan Ha 

diterima, maka terdapat hubungan antara Status Gizi dan Olahraga secara bersama-sama terhadap 

Dismenore. Atas dasar hipotesis yang telah dipaparkan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

terdapat hubungan yang bermakna antara faktor independen dengan variabel dependen. 
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1 Pendahuluan 

Sistem kesehatan nasional telah mengalami sejumlah reformasi yang telah 

dilaksanakan oleh pemerintah dalam upaya meningkatkan kualitas sistem secara keseluruhan. 

Reformasi ini mencakup modernisasi peraturan diet, serta pembangunan, pemasangan, dan 

instalasi bangunan baru dan infrastruktur pendukung. Presiden telah mengeluarkan Peraturan 

Presiden No. 83/2017, yang menetapkan pendekatan yang akan diambil pemerintah terhadap 

kebijakan pangan dan gizi strategis. Peraturan ini diterbitkan setelah presiden menyelesaikan 

tinjauannya atas masalah ini. "Bahwa pembangunan pangan dan gizi dilaksanakan dalam satu 

kesatuan untuk meningkatkan ketahanan pangan dan gizi yang berkelanjutan guna mewujudkan 

sumber daya manusia yang berkualitas dan berdaya saing dalam rangka memberikan daya 

ungkit dan daya dorong yang efektif dan efisien di bidang pangan dan gizi, maka dilakukan 

koordinasi lintas sektoral antara pemerintah pusat, pemerintah daerah, dan para pemangku 

kepentingan melalui berbagai kebijakan, program, dan kegiatan yang didasarkan pada model 

koproduksi." "Bahwa pembangunan pangan dan gizi dilaksanakan dalam satu kesatuan dalam 

rangka mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas dan berdaya saing sehingga 

memberikan daya ungkit yang efektif dan efisien serta sangat membantu pertumbuhan anak-

anak yang saat ini duduk di bangku SMA, baik dari segi perkembangan fisik maupun mentalnya. 

Hal ini dikarenakan sangat penting demi terwujudnya sumber daya manusia yang berkualitas 

dan berdaya saing, khususnya yang dirancang khusus untuk siswa perempuan. Menurut Sadoso 

(1), definisi olahraga adalah "serangkaian gerak raga yang teratur dan terencana yang dilakukan 

orang dengan sengaja untuk meningkatkan kemampuan fungsionalnya." Ini berarti bahwa 

tingkat kebugaran jasmani yang diukur dalam penelitian ini adalah kemampuan mahasiswi 

untuk dengan mudah melaksanakan tugas-tugas yang merupakan bagian dari kehidupan sehari-

hari tanpa menderita kelelahan yang berarti. Tanggung jawab ini dapat mencakup 

menyelesaikan tujuan akademis di sekolah dan juga di rumah, atau hobi seperti bermain dengan 

teman sekelas sambil tetap bisa bersenang-senang (2). 

Untuk mencapai tingkat kebugaran yang sehat dan karena tubuh bergantung pada 

makanan tertentu untuk produksi energi, pembangunan sel-sel tubuh, dan biokatalisator yang 

terlibat dalam proses metabolisme makanan, maka makanan yang dikonsumsi haruslah sesuai 

dengan kebutuhan tubuh, baik dari segi kuantitas maupun kualitas nilai gizinya. Hal ini 

disebabkan oleh fakta bahwa banyak faktor, seperti status gizi seseorang atau elemen yang 

terkait dengan makanan, yang mempengaruhinya. Rasio jumlah karbohidrat, lemak, dan protein 

yang dikonsumsi dengan jumlah aktivitas fisik yang dilakukan seseorang disebut sebagai 

kuantitatif. Hal ini menunjukkan bahwa tubuh manusia mutlak membutuhkan makanan sebagai 

sumber energi agar dapat melakukan berbagai tugas yang harus diselesaikan setiap hari (3).Usia 

dan jenis kelamin merupakan dua aspek lain dalam kehidupan seseorang yang berdampak pada 

tingkat aktivitas fisiknya. Kebiasaan siswa perempuan dalam beraktivitas fisik, seperti latihan 

olahraga dan kegiatan bermain, serta tingkat infrastruktur dan sumber daya sekolah, dapat 

mempengaruhi tingkat keterlibatan akademis yang ditunjukkan oleh siswa perempuan (4). 

Penjas dalam proses pembelajaran secara langsung terkait dengan pekerjaan fisik, lingkungan 

yang bersih dan nyaman, pengetahuan dan pendidikan, sosial, ekonomi orang tua, istirahat yang 

cukup, dan kondisi fisik; semua faktor ini dapat mempengaruhi tingkat olahraga yang diikuti 

oleh siswa perempuan (5). 

Penulis berasumsi bahwa tingkat olahraga sebagian siswi masih rendah atau belum 

begitu baik tingkat olahraganya berdasarkan pengamatan sendiri atau observasi yang dilakukan 

dilapangan terhadap siswi kelas X dan XI di SMA 2 Lubuk Pakam, Hamparan Perak No 40, 

Lubuk Pakam - Deli Serdang Sumatera Utara khususnya pada saat mengikuti proses 
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pembelajaran penjasorkes. Pengamatan ini dilakukan di lapangan terhadap siswa putri di SMA 

2 Lubuk Pakam, Hamparan Perak No 40, Lubuk Pakam - Deli Serdang Sumatera Utara. Hal ini 

dapat disimpulkan dari penampilan fisik dan sikap mereka, terutama dalam hal keikutsertaan 

dan pelaksanaan kegiatan olahraga, yang terlihat dari mudahnya mereka mengalami kelelahan, 

tidak bersemangat, dan sebagian dari mereka berwajah pucat sehingga memberikan kesan 

kurang sehat. 

Berdasarkan informasi yang telah dipaparkan sejauh ini, penulis menarik kesimpulan 

bahwa jumlah aktivitas fisik yang dilakukan oleh siswi kelas X dan XI di SMA 2 Lubuk Pakam, 

Hamparan Perak No 40, Lubuk Pakam - Deli Serdang Sumatera Utara masih kurang. Hal ini 

dimungkinkan oleh status gizi siswi yang kurang baik, kondisi lingkungan tempat tinggal yang 

kurang bersih dan kurang sehat, kebiasaan siswi dalam beraktivitas fisik, sarana dan prasarana 

yang kurang memadai sehingga siswi malas berolahraga, terbatasnya waktu sehingga istirahat 

yang cukup karena anak-anak sekarang lebih suka bermain game daripada bermain di lapangan 

bersama teman sebaya, perbedaan usia, kondisi fisik siswi, dan faktor-faktor lain menjadi 

penyebab rendahnya tingkat aktivitas fisik siswi. 

Masa puber diikuti dengan fase yang dikenal sebagai masa remaja, yang berlangsung 

dari usia 11 hingga 20 tahun. Masa remaja adalah masa transisi antara masa kanak-kanak dan 

masa dewasa. Individu mengalami proses pematangan yang terjadi secara bersamaan pada 

tingkat fisiologis, psikologis, mental, emosional, dan sosial selama masa transisi ini. Awal 

pubertas dikaitkan dengan perkembangan ciri-ciri seksual, yang diatur oleh pematangan 

kelenjar reproduksi. Masa remaja ditandai dengan munculnya karakteristik seksual. Pada masa 

pubertas, sejumlah perubahan terjadi, termasuk perkembangan fisik yang cepat, munculnya ciri-

ciri seksual sekunder, awal menstruasi, dan perubahan kondisi mental seseorang. Awal 

menstruasi menandai dimulainya masa pubertas pada wanita. Masa pubertas juga dikenal 

sebagai masa remaja. 

Setiap bulannya selama masa reproduksi, seorang wanita yang berada dalam usia subur 

akan mengalami proses menstruasi, yaitu proses keluarnya darah dari rahim melalui vagina. 

Permulaan periode menstruasi pertama seorang wanita, yang juga dikenal sebagai menarche, 

biasanya terjadi antara usia 16 dan 17 tahun, tetapi dapat terjadi paling lambat pada usia 18 

tahun. Permulaan menstruasi, yang juga dikenal sebagai menarche, menunjukkan akhir masa 

pubertas, yaitu tahap perkembangan yang terjadi antara masa bayi dan masa dewasa. Permulaan 

dan durasi menstruasi dapat dipengaruhi oleh sejumlah siklus, termasuk tetapi tidak terbatas 

pada: stres, kondisi kronis, nutrisi yang buruk, aktivitas fisik, penggunaan obat-obatan, dan 

ketidakseimbangan hormon. Siklus menstruasi dievaluasi berdasarkan tiga faktor yang berbeda: 

pertama, lamanya siklus menstruasi, yang dapat berkisar antara 28 hari, kedua, jumlah hari 

seorang wanita mengalami menstruasi, yang dapat berkisar antara 3-6 hari, dan ketiga, jumlah 

darah yang hilang selama siklus menstruasi, yang dapat berkisar antara 20-80 ml. Dismenore, 

yang sering dikenal sebagai ketidaknyamanan menstruasi, adalah salah satu komplikasi 

potensial yang mungkin timbul ketika remaja putri dan wanita mengalami menstruasi untuk 

pertama kalinya. Jenis masalah ginekologi yang paling sering dialami oleh wanita dari segala 

usia, termasuk remaja dan orang dewasa, disebut dismenore. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas mengenai banyaknya faktor yang 

menyebabkan rendahnya tingkat aktivitas jasmani yang dimiliki oleh siswi kelas X dan XI di 

SMA 2 Lubuk Pakam, Hamparan Perak No 40, Lubuk Pakam - Deli Serdang Sumatera Utara. 

 

1.1 Analisis GAB 

1. Taufik (2020) Menurut hasil penelitian dengan judul "Hubungan Status Gizi dengan Hasil 

Belajar Pendidikan Jasmani pada Sekolah di Wilayah Polewali Mandar", masalah yang 
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diselidiki dalam penelitian ini menyangkut sifat hubungan yang ada antara status gizi siswa 

dengan jumlah pendidikan jasmani yang mereka ikuti selama bersekolah di sekolah masing-

masing. Penelitian ini dilakukan di wilayah Polewali Mandar. Penelitian ini dilakukan di 

SMP Negeri 1 Wonomulyo Kabupaten Polman, yang juga merupakan lokasi tempat 

penelitian. Remaja yang bersekolah di SMP Negeri 1 Wonomulyo yang akan berpartisipasi 

dalam penelitian ini dan diteliti. Penentuan sampel dengan menggunakan teknik Purposive 

Sampling, yaitu metode pengambilan sampel yang mempertimbangkan keadaan dan 

masalah tertentu. Tiga puluh orang yang semuanya merupakan siswa di SMP Negeri 1 

Wonomulyo berpartisipasi dalam proyek penelitian ini. Dua metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam proyek penelitian ini adalah penilaian kondisi gizi para peserta serta 

evaluasi kinerja mereka secara keseluruhan dalam kegiatan pendidikan jasmani. Dalam 

proyek penelitian ini, data dianalisis dengan menggunakan teknik yang dikenal sebagai 

analisis deskriptif. Mayoritas siswa di SMP Negeri 1 Wonomulyo termasuk dalam kategori 

biasa dalam hal kesehatan gizi. Hal ini terjadi secara umum. Temuan penelitian ini dapat 

dilihat, misalnya, dari hasil tes pengukuran tinggi dan berat badan peserta (Pengukuran 

Status Gizi). Kategori individu yang sangat kurus memiliki status gizi 0%. Enam anak, atau 

dua puluh persen dari total peserta, memenuhi kriteria status gizi kategori kurus. Dua puluh 

empat anak, atau delapan puluh persen, termasuk dalam kelompok "normal" dalam hal status 

gizi. Status gizi dalam kategori gemuk maksimal. 

2. Beddu (2015) Penelitian yang dilakukan berjudul Hubungan Status Gizi dan Usia 

Menarche dengan Dismenore Primer pada Remaja Putri. Dismenore primer adalah 

gangguan pada ginekologi yang mempengaruhi sejumlah besar wanita muda, 

terutama mereka yang berusia remaja. Kondisi ini paling sering terjadi pada wanita 

muda. Gejala dismenore pada remaja dapat menyulitkan remaja untuk berpartisipasi 

dalam kegiatan mereka yang biasa, dan dalam beberapa kasus, gejalanya bahkan 

dapat menyebabkan remaja membolos sekolah. Kondisi nutrisi yang tidak sehat 

adalah salah satu variabel yang dapat meningkatkan peluang Anda untuk mengalami 

dismenore primer yang cepat. Timbulnya menstruasi pada usia yang tidak tepat 

merupakan faktor risiko tambahan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara kondisi gizi dan usia menarche dengan kejadian dismenore primer 

pada siswi SMA Negeri di Kota Makassar pada bulan Mei hingga Juni 2013. 

Partisipan dalam penelitian ini semuanya berjenis kelamin perempuan dan 

berjumlah 98 orang, namun hanya 79 orang yang menjadi sampel penelitian. Ukuran 

sampel ditentukan dengan menggunakan metode Slovin, dan hasil dari pengambilan 

sampel acak sederhana diberi standar kesalahan 0,05 poin persentase. Jenis 

penelitian yang dilakukan adalah survei analitik yang menggunakan desain 

penelitian cross-sectional. Untuk mengumpulkan data secara efisien, kami 

menggunakan lembar daftar periksa yang dilengkapi dengan skala penilaian 

numerik sebagai tambahan dari penilaian antropometri (tinggi dan berat badan). Uji 

chi-square, selain analisis univariat dan bivariat, digunakan dalam proses 

pemeriksaan data. Berdasarkan temuan, nilai p-value untuk variabel status gizi 

adalah 0,008 ketika uji statistik chi-square dipasangkan dengan pearson chi-square. 

Hal ini ditentukan dengan menganalisis data. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang kuat antara status gizi seseorang dengan terjadinya dismenore 

primer. Temuan uji statistik untuk variabel usia menarche menunjukkan nilai p-



58 

 

value sebesar 0,006, yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara usia saat seorang perempuan mencapai menarche dan dismenore primer. 
 

1.2 Kerangka Berpikir 

Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya, yang menjadi dasar 

dalam menyusun kerangka pemikiran dalam penelitian ini, sesuai dengan hasil kajian teori 

dan variabel-variabel yang akan diteliti, khususnya status gizi yang menjadi variabel bebas 

dan jumlah aktivitas yang menjadi variabel terikat. Menurut Sadoso (1980:105), definisi 

olahraga adalah "kemampuan seseorang untuk menunaikan tugasnya sehari-hari secara 

agresif tanpa mengalami kelelahan yang berlebihan sehingga masih dapat menikmati waktu 

luangnya dan juga untuk tuntutan-tuntutan yang mendesak." 

Menurut hasil temuan dari proyek penelitian ini, salah satu unsur yang berperan dalam 

menentukan tingkat aktivitas fisik yang dilakukan oleh mahasiswa adalah keadaan gizi 

individu. Menurut Sjafrizal (2009:4), definisi status gizi adalah "keadaan tubuh sebagai 

akibat dari pemasukan, penyerapan, dan penggunaan makanan di dalam tubuh." Dengan 

kata lain, status gizi adalah "keadaan tubuh sebagai akibat dari konsumsi makanan di dalam 

tubuh." Temuan ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara status gizi seseorang 

dan tingkat aktivitas fisik dengan kejadian dismenore pada siswi yang bersekolah di SMA 

2 Lubuk Pakam, Hamparan Perak No 40, Lubuk Pakam - Deli Serdang Sumatera Utara. 

 

2 Metode 

Menurut Arikunto (2010:247), penelitian korelasional (Correlational Studies) adalah 

penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua variabel atau 

lebih. Tujuan dari jenis penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara 

dua variabel atau lebih. Jenis penelitian ini adalah jenis korelasional. Penelitian dilakukan untuk 

menguji hubungan antara kesehatan gizi siswi kelas X dan XI di SMA 2 Lubuk Pakam, 

Hamparan Perak No 40, Lubuk Pakam - Deli Serdang Sumatera Utara dengan jumlah aktivitas 

fisik yang mereka dapatkan 

Istilah "populasi" mengacu pada wilayah generalisasi yang terdiri atas "subyek" atau 

"obyek" yang mempunyai atribut dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012:80). Partisipan dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa dan siswi kelas X, XI, dan IX yang berjumlah 118 orang. 

Terdapat 73 siswa laki-laki dan 46 siswa perempuan dalam populasi penelitian ini. Informasi 

yang tercantum di bawah ini berkaitan dengan masing-masing kelas dan dapat dilihat pada tabel 

2Sampel adalah elemen dari keseluruhan populasi, yang diambil dari dan akan menjadi sumber 

informasi utama untuk proyek penelitian. Dalam proyek penelitian ini, sampel dikumpulkan 

dengan menggunakan pendekatan purposive sampling. "Pengambilan sampel berdasarkan 

tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya atau dengan pertimbangan tertentu," seperti yang 

didefinisikan oleh Yusuf (2005:105), adalah apa yang dimaksud dengan frasa "purposive 

sampling." 

Sampel adalah elemen dari keseluruhan populasi, yang diambil dari dan akan menjadi 

sumber informasi utama untuk proyek penelitian. Dalam proyek penelitian ini, sampel 

dikumpulkan dengan menggunakan pendekatan purposive sampling. "Pengambilan sampel 

berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya atau dengan pertimbangan tertentu," 

seperti yang didefinisikan oleh Yusuf (2005: 105), adalah apa yang dimaksud dengan frasa 
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"purposive sampling." Sampel yang diambil adalah siswa kelas tujuh dan delapan karena 

peneliti memiliki waktu, biaya, dan tenaga yang terbatas untuk mencurahkan perhatiannya pada 

penelitian ini. Hasilnya, ada sampel yang diambil dari dua puluh anak yang berbeda. 

Instrumen yang digunakan adalah kuesioner, dan tujuan dari kuesioner ini adalah untuk 

memperoleh informasi dari responden berdasarkan apa yang telah diketahuinya melalui 

sejumlah pertanyaan yang telah disediakan. Responden diminta untuk memberikan tanggapan 

atas pertanyaan atau komentar yang diajukan dalam kuesioner dengan memberikan alternatif 

jawaban yang telah disediakan atau memilih salah satu jawaban yang tersedia. 

Skor alternatif jawaban ditentukan dengan menggunakan skala Likert dengan empat 

kemungkinan jawaban: Sangat Sering (SS), Sering (SR), Kadang-kadang (KK), dan Tidak 

Pernah (TP). Pendapat atau perspektif seseorang terhadap suatu fenomena sosial dapat diukur 

dengan menggunakan alat yang disebut dengan skala Likert. Skala ini dapat digunakan untuk 

mengukur pendapat dan persepsi sekelompok individu. Pada metrik ini, tingkat kepentingan 

dari setiap respon ditentukan oleh kombinasi faktor yang unik. 

Indeks massa tubuh, atau BMI, adalah rasio langsung yang membandingkan berat 

badan seseorang dengan tinggi badannya dan digunakan sebagai alat ukur untuk menentukan 

apakah orang dewasa mengalami kelebihan berat badan atau obesitas (Kementerian Kesehatan, 

2019). Indeks massa tubuh (IMT) adalah pendekatan langsung yang dapat digunakan untuk 

mengevaluasi kesehatan gizi seseorang; namun, IMT tidak dapat mengukur lemak secara 

langsung (Pradana, dkk, 2014). Seperti yang dinyatakan secara matematis, rumus untuk 

menghitung indeks massa tubuh seseorang adalah sebagai berikut: berat badan dalam kilogram 

dibagi dengan kuadrat tinggi badan dalam meter (kg/m2) Dengan menggunakan teknik 

antropometri, seseorang dapat menentukan status gizi seseorang, dan hasilnya dirangkum dalam 

bentuk indeks massa tubuh, yang dapat dihitung dengan mempertimbangkan tinggi badan dan 

berat badan menggunakan rumus berikut: 

 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan pengukuran berat badan dan pengukuran tinggi badan: 

a) Pada awal proyek penelitian, peneliti memproses data sekunder, yang terdiri dari nama 

siswa, usia, dan jenis kelamin mereka yang berpartisipasi dalam penelitian ini. 

b) Dengan menggunakan berbagai jenis alat pengukur, anak-anak di kelas tujuh dan delapan 

menjalani serangkaian pengukuran yang kemudian dimasukkan ke dalam formulir. 

Pengukuran ini meliputi berat badan dan tinggi badan siswa. 

c) Para siswa dihubungi sesuai dengan urutan pendaftaran. 

d) Ketika siswa naik ke timbangan, mereka diinstruksikan untuk melepas alas kaki mereka. 

Setelah berat badan mereka ditentukan, mereka selanjutnya diinstruksikan untuk berdiri 

tegak agar tinggi badan mereka dapat diukur dan kemudian dicatat pada formulir. 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan teknik korelasi product moment. 

Tetapi terlebih dahulu dilakukan uji normalitas, yang bertujuan untuk melihat apakah populasi 

dalam penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. Rumus korelasi product moment tersebut 

dapat dilihat di bawah ini. 

IMT = Berat Badan (Kg) 

          Tinggi Badan (M)2
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Keterangan: 

X  = Data Status Gizi  

Y  = Data Tingkat Olahraga 

N  = Jumlah Sampel  

rxy = Koefisien Korelasi antara  data status gizi dengan tingkat Olahraga 

3 Hasil 

3.1 Deskripsi data 

Data penelitian ini terdiri dari; data Dismenore  (Y) Sebagai variabel terikat, Status 

Gizi (X1) dan Olahraga (X2). Untuk masing – masing variabel dibawah ini disajikan nilai rata-

rata, simpangan baku, distribusi frekuensi, serta histogram dari setiap variabel 

1. Status Gizi (X1) 

Data hasil pengukuran Status Gizi dalam kelompok ini terdiri dari 20 anggota ( n = 

20), skor terendah 18,34 dan skor tertinggi 27,65. Dari analisis data didapatkan rata – rata 

sebesar 22,611, simpangan baku 3,206. Distribusi frekuensi Status Gizi  

Berdasarkan data yang disajikan pada tabel yang berada di atas, terdapat dua orang 

yang masuk dalam kategori Sangat Baik dengan skor 27.42 atau lebih tinggi, empat orang yang 

masuk dalam kategori Baik dengan skor 24.21-27.41 atau lebih tinggi, tujuh orang yang masuk 

dalam kategori Cukup dengan skor 21.01-24.00 atau lebih tinggi, tujuh orang yang masuk dalam 

kategori Kurang dengan skor 17.80-21.00 atau lebih rendah, dan nol orang yang masuk dalam 

kategori Sangat Kurang dengan skor 17.80-21.00 atau lebih rendah. 20 atau lebih tinggi, tujuh 

orang yang masuk dalam kategori Kurang dengan skor 17.80-21.00 atau lebih rendah, dan nol 

orang yang masuk dalam kategori Sangat Kurang dengan skor kurang dari 17.80. Berdasarkan 

temuan ini, status gizi yang lebih tinggi dari rata-rata secara signifikan lebih sering terjadi 

daripada status gizi yang lebih rendah dari rata-rata. Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 

baik tentang distribusi frekuensi status gizi, dapat dilihat pada histogram yang ditunjukkan oleh 

Gambar 1 di bawah ini 
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2 Olahraga 

Data hasil pengukuran Olahraga dalam kelompok ini terdiri dari 20 anggota (n = 20),  

skor terendah 66 dan skor tertinggi 143. Dari analisis data didapatkan  rata-rata sebesar 118,75, 

simpangan baku 15,844. Distribusi frekuensi Olahraga 

Berdasarkan data yang disajikan pada tabel yang berada di atas, terdapat satu individu 

yang masuk dalam kategori Sangat Kurang dengan nilai 94,97 atau lebih rendah, empat individu 

yang masuk dalam kategori Baik dengan nilai 126,67 hingga 142,51, sebelas individu yang 

masuk dalam kategori Cukup dengan nilai 110 83 hingga 126,66, tiga individu yang masuk 

dalam kategori Kurang dengan skor 94,98 hingga 110,82, dan satu individu yang masuk dalam 

kategori Kurang Sekali dengan skor 94,98 hingga 110,82. Menurut temuan ini, olahraga dengan 

rata-rata yang lebih tinggi dari norma lebih digemari dibandingkan olahraga dengan rata-rata 

yang lebih rendah dari norma. Untuk memperjelas, distribusi frekuensi olahraga yang 

disebutkan di atas dapat dilihat pada histogram berikut ini 
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3 Dimenore 

Data hasil penelitian tes Dismenore dalam kelompok ini terdiri dari 20 anggota (n = 

20),  skor terendah 97 dan skor tertinggi 145. Dari analisis data didapatkan harga rata-rata 

sebesar 127, simpangan baku 12,819. 

Berdasarkan data yang disajikan pada tabel yang terletak di atas, terdapat 0 individu 

yang masuk ke dalam kategori Sangat Baik dengan skor 146.23 atau lebih tinggi, 7 individu 

yang masuk ke dalam kategori Baik dengan skor antara 133.41 hingga 146.22, 8 individu yang 

masuk ke dalam kategori Cukup dengan skor antara 120.59 hingga 133.40, 4 individu yang 

masuk ke dalam kategori Buruk dengan skor antara 107.77 hingga 120.58, dan 1 individu yang 

masuk ke dalam kategori Sangat Buruk. 59 dan 133,40, 4 individu yang masuk dalam kategori 

Buruk dengan skor antara 107,77 dan 120,58, dan 1 individu yang masuk dalam kategori Sangat 

Buruk. Berdasarkan temuan ini, terlihat bahwa mengalami dismenore di atas rata-rata lebih 

sering terjadi dibandingkan dengan dismenore di bawah rata-rata. Untuk memperjelas, distribusi 

frekuensi dismenore yang dapat dilihat di atas pada histogram juga dapat dilihat di bawah ini 

pada histogram: 

 

 
 

 
3.2 Pengujian Persyaratan Analisis 

 Persyaratan untuk analisis yang dimaksud adalah prasyarat yang harus dipenuhi 

sebelum analisis regresi sederhana atau regresi berganda dapat dilakukan. Di antara persyaratan 

analisis tersebut adalah sebagai berikut: Melakukan Uji Normalitas memungkinkan seseorang 

untuk menentukan apakah data yang dianalisis mengikuti distribusi normal atau tidak. Uji yang 

dikenal sebagai "uji linearitas" digunakan untuk menetapkan sifat hubungan yang ada antara 

setiap variabel independen dan variabel dependen 

 

3.2.1.1 Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil uji normalitas yang menggunakan uji Liliefors dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,05, maka dapat dikatakan bahwa. Kriteria pengujian menyatakan bahwa 

hipotesis nol harus ditolak jika nilai Lh (Lhitung) yang diperoleh dari data observasi lebih besar 

atau sama dengan Ltabel (Lt). Sebaliknya, hipotesis nol harus diterima jika nilai Lh (Lhitung) 

yang diperoleh lebih kecil atau sama dengan Ltabel (Lt). Rumus untuk menentukan Lt dapat 

dilihat di bawah ini.: 

HO= ditolak jika Lh (Lhitung) > Lt(Ltabel), Sebaliknya 
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Ha= diterima jika Lh(Lhitng)<Lt(Ltabel) 

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas diketahui bahwa nilai Lobservasi (Lo) yang 

diperoleh lebih kecil dari harga Ltabel pada taraf nyata 0,05. Oleh karena itu, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa data untuk variabel penelitian ini diambil dari populasi yang mengikuti  

distribusi normal sehingga dapat digunakan untuk pengujian hipotesis penelitian 

 

4 Pengujian Hipotesis 

Jika setelah dilakukan uji persyaratan analisis, diketahui bahwa semua skor dari setiap 

variabel penelitian memenuhi prasyarat untuk dilakukan uji statistik tambahan, maka langkah 

selanjutnya adalah melakukan uji hipotesis  

 

4.1.1.1 Uji Hipotesis Penelitian Pertama (X dengan Y) 

Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan yang 

berarti (signifikan) antara status gizi dengan hasil dismenore. Berdasarkan analisis data didapat 

rhitung = 0.789, untuk lebih jelasnya dapat dilihat rangkuman analisis 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari table diatas dapat dilihat bahwa rhitung lebih besar daripada rtabel,dan rhitung = 

0.789>rtabel = 0,4438 berarti terdapat hubungan yang signifikan antara status gizi terhadap 

dismenore. 

 Untuk menguji signifikan koefisien korelasi antara status gizi dengan hasil dismenore 

dilakukan dengan uji t. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan terdapat hubungan 

yang berarti (signifikan) antara Status Gizi  terhadap hubungan Dismenore , diterima 

kebenarannya dengan tingkat kebenaran 95% 

 

4.1.1.2 Uji Hipotesis Penelitian Kedua (X2 dengan Y) 

Hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan yang 

berarti (signifikan) antara olahraga dengan hasil Dismenore. Berdasarkan analisis data didapat 

rhitung = 0,632,Untuk lebih jelasnya dapat dilihat rangkuman analisis 

 

Variabel thitung ttabel(α= 0,5) Kesimpulan 

X1 dan Y 5,773 2,16 Signifikan 

Variabel rhitung rtabel Kesimpulan 

X1 dan Y 0,789 0,4438 Signifikan 
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa rhitung lebih besar daripada rtabel, dimana rhitung = 

0,665 > rtabel = 0,4438 berarti terdapat hubungan yang signifikan antara olahraga terhadap 

dismenore. Untuk menguji signifikan koefisien korelasi antara  olahraga dengan hasil dismenore 

dilakukan uji t. Uji t tersebut dapat dilihat dibawah ini 

 

Variabel thitung  ttabel (α = 0,05) Kesimpulan 

X2 dan Y 2,96 2,16 Signifikan 

 

Ditemukan bahwa thitung = 2.96 > ttabel 2.16 = 0.05, yang dapat disimpulkan dari 

tabel yang disajikan sebelumnya, tabel 10. Oleh karena itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

hipotesis yang diajukan bahwa terdapat hubungan yang substansial antara olahraga dan 

dismenore dapat diterima dengan tingkat kebenaran sebesar 95% dari total kebenaran. Tabel 10 

berisi uji t, yang dapat digunakan untuk menentukan apakah ada hubungan yang signifikan 

secara statistik antara status gizi dan tingkat keparahan gejala dismenore. 

 

 

4.1.1.3 Uji Hipotesis Penelitian ketiga (X1 dan X2 dengan Y) 

 

Hipotesis ketiga  yang diajukan dan dirumuskan sebagai berikut bahwa: terdapat 

hubungan berarti (signifikan) antara variabel status gizi (X1) dan Olahraga (X2) secara bersama 

– sama .Pengujian hipotesis ketiga ini dilakukan menggunakan korelasi ganda. 

 

 

 

 

 

 

4 Diskusi 

 Pelatihan dan olahraga untuk meningkatkan status gizi harus dilakukan oleh siswa 

perempuan, berdasarkan temuan percobaan dan analisis data dari percobaan tersebut. 

Peningkatan latihan dan olahraga status gizi dapat dilakukan oleh siswa sendiri, dan guru juga 

dapat mendorong mereka untuk melakukannya. Hal ini akan meningkatkan kemungkinan 

dismenore akan berkurang. 

 Terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara faktor penentu status gizi dengan 

gejala dismenore, sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap hipotesis. 

Dengan diterimanya hipotesis pertama yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang kuat 

dan positif antara status gizi dengan dismenore, maka dapat dinyatakan bahwa status gizi 

memiliki hubungan dengan dismenore. 

Variabel rhitung rtabel Kesimpulan 

X2 dan Y 0,668 0,4438 Signifikan 

Variabel R fhitung ftabel Kesimpulan 

X1,2 dan Y 0,761 10,431 3,88 Signifikan 
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5 Kesimpulan 

Karena ditemukan bahwa fhitung = 10,431 > ftabel = 3,88, maka hipotesis Ho ditolak 

dan hipotesis Ha diterima, hal ini mengindikasikan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara X1 dan X2 dengan Y. Kesimpulan ini diperoleh dengan mengacu pada tabel diatas yang 

telah disajikan sebelumnya. Berdasarkan hipotesis yang disajikan di atas, kita dapat menarik 

kesimpulan bahwa ada kontribusi yang substansial antara faktor-faktor independen dan variabel 

dependen 

 

 Pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat dan positif 

antara faktor olahraga dan dismenore. Hubungan ini mungkin terlihat ada. Hipotesis kerja, yang 

menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan dan positif antara olahraga dan dismenore, 

telah terbukti benar dan diterima. Jadi, seseorang dapat membuat hubungan antara olahraga dan 

dismenore dengan mengatakan bahwa keduanya saling berhubungan. Risiko seorang wanita 

mengalami dismenore dapat dikurangi atau dihilangkan sama sekali dengan mempertahankan 

status gizi yang sehat dan rutinitas olahraga yang teratur. dengan tujuan agar wanita dapat 

memiliki mobilitas yang lebih besar saat mereka mengalami menstruasi. Di sisi lain, risiko 

seorang wanita mengalami nyeri haid meningkat secara signifikan jika ia tidak menjaga berat 

badan yang sehat dan melakukan aktivitas fisik secara teratur (dismenore). Oleh karena itu, 

status gizi seseorang serta tingkat aktivitas fisiknya merupakan dua faktor paling signifikan yang 

berperan dalam siklus menstruasi. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk menurunkan 

kemungkinan terjadinya dismenore. Kondisi yang dikenal sebagai "dismenore yang disengaja" 

terjadi ketika pola makan dan status aktivitas siswa tidak seimbang sehingga menyebabkan 

dismenore dan membuat siswa tidak dapat melakukan aktivitas normal sehari-hari. Oleh karena 

itu, pola makan dan status aktivitas siswi perlu ditingkatkan agar mereka dapat berpartisipasi 

dalam kegiatan sehari-hari. Berdasarkan temuan dari penelitian tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa Status Gizi dan Olahraga berhubungan dengan dismenore. Karena hubungan ini, tingkat 

olahraga dan status gizi siswa perlu ditingkatkan agar mereka dapat beraktivitas dengan baik 

dalam kegiatan dan aktivitas sehari-hari. 

 

Ucapan Terima Kasih. Ucapan terima kasih penulis sampaikan yang telah memberikan 

bantuan atau mensponsori penelitian ini sehingga sehingga artikel ini dapat dipublikasikan di 

jurnal Sinta. 
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